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sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah
ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam naskahi

ini dan disebutkan dalam daftar pustaka,

Yogyakarta, 14 Desember 2020

Yang Menyatakan,
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RINGKASAN

“Mutual”
Oleh : Putri Lestari NIM: 1611643011

Karya tari berjudul “Mutual” ini digarap dalam bentuk koreografi kelompok,
ditarikan oleh satu penari putra dan dua penari putri. “Mutual” berasal dari kata
Mutualisme yang merupakan salah satu bentuk simbiosis dan mempunyai arti hubungan
saling menguntungkan. Karya ini berlandaskan pada perubahan sosial yang terjadi di
kampung halaman penata. Perkampungan yang dulu dinilai sebagai lingkungan yang
kurang baik karena banyaknya permasalahan yang terjadi, kini sudah menjadi lebih baik
seiring berjalannya waktu dan adanya imigrasi. Terjadinya imigrasi memisahkan karakter
dan suasana antara perumahan dan perkampungan. Meski terdapat perbedaan gaya hidup
namun tetap menjunjung tinggi rasa“kebersamaan. Suasana dalam perkampungan ini
yang menjadi acuan penata dalam proses kreatif penciptaan.tari.

Gerak tari yang digunakan atas hasil dari eksplorasi‘penata dalam merasakan
suasana di dua lingkungan yang berbeda dalam satu wilayah. Renggunaan gerak saling
berpegangan tangan untuk memberi esensi. kebersamaan dan gerak saling mendorong
untuk memberi esensi individualis. Pijakan.dasar.gerak yang digunakan dalam karya ini
mengacu pada bentuk gerak-gerak keseharian. Musik merupakan salah satu komponen
penting dalam tari sebagai pendukung.-suasana dan pemberi tempo, penggunaan musik
diharapkan dapat memperkuat imajinasi penonton dalam melihat karya “Mutual” ini.
Format musik yang digunakan adalah musik rekaman.

Karya ini“menggunakan bahasa-simbol yang diharapkan mampu menyampaikan
maksud dan pesan yang terkandung didalamnya kepada penonton, sehingga karya ini
tidak hanya menjadi tontonan atau hiburan semata melainkan mampu menginspirasi dan
juga sebagai sarana-refleksi bagaimana harus bersikap di lingkungan sosial. Dalam hidup
bersosialisasi kita~.membutuhkan-.bantuanorang lain ataupun sebaliknya, sehingga
kebersamaan dan keseimbangan dapat terwujud.

Kata kunci : Imigran, Pribumi, Kebersamaan
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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan segala puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah
SWT atas segala karunia dan rahmat-Nya yang telah memberikan kelancaran serta
kemudahan kepada saya, sehingga dapat menyelesaikan tulisan tugas akhir yang
berjudul “Mutual” dengan baik. Karya tari dan penulisan tugas akhir ini
terselesaikan guna memenuhi syarat dalam menyelesaikan pendidikan Strata-1
minat penciptaan Tari Program Studi Tari, Fakultas Seni Pertujukan, Institut Seni
Indonesia Yogyakarta. Karya ini-masihi-jauh dari kata sempurna, oleh sebab itu
penulis mengharapkan-kritik dan saran yang bersifat-membangun dari semua pihak
demi kesempurnaan tulisan ini.

Perjalanan’ yang lumayan:panjang, telah_penulis lalui’ dalam menyusun
penulisan dan menggarap karya skripstini. Banyak rintangan yang dihadapi dalam
penyusunannya. Karya tari, “Mutual”’ beserta tulisan karya tari ini dapat terwujud
karena adanya dukungan dari berbagai pihak. Pada kesempatan yang berbahagia ini
saya ingin menyampaikan ucapan-terimakasih kepada seluruh pendukung, atas
kerja samanya, bantuansserta keikhlasan hatinya untuk-membantu dari awal proses
hingga terwujudnya sebuah karya tari “Mutual”, beserta naskah tari yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Ucapan terimakasih sebesar-besarnya saya hanturkan kepada:
1. Dosen Pembimbing 1 yaitu Dra. Setyastuti , M.Sn. dan Drs. Y. Subawa,

M.Sn. Dosen Pembimbing 2 yang telah meluangkan waktu, pikiran, dan

tenaganya untuk membangun keberhasilan karya tari dan naskah tari ini.
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2. Dr. Ni Nyoman Sudewi, S.S.T., M.Hum. selaku Dosen Penguji Ahli Tugas
Akhir yang selalu memberi dukungan dan saran hingga saya berhasil
menyelesaikan jenjang studi dengan baik.

3. Drs. Bambang T.A, M.Sn selaku Dosen Wali yang selalu memperhatikan
perkembangan dan kemajuan studi saya selama 4,5 tahun ini.

4. Kedua orang tua dan keluarga saya, yang telah membesarkan beserta
mendukung pendidikan hingga-cita-cita saya bisa terwujud sampai saat ini.

5. Dr. Rina Martiara, M:Hum selaku Ketua Jurusan-Tari dan Dra. Erlina Pantja
S., M.Sn; selaku Sekretaris Jurusan yang selalu ‘memperhatikan, dan
menyemangati ‘mahasiswanya.: Lembaga Institut ' 'Seni Indonesia
Yogyakarta,Fakultas Seni Pertunjukan, Program Studi Tari yang telah
menifasilitasi dalam kegiatan perkulihan selama 4,5 tahun ini.

6. Lembaga Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Fakultas'Seni Pertunjukan,
Program “Studi_ Tari‘yang telah memfasilitasi.dalam Kkegiatan perkulihan
selama 4,5:tahun ini.

7. Seluruh Dosen Jurusan Tari yang telah Memberikan ilmu dan
pengalamannya selama masa perkulihan, membentuk mental, keterampilan,
serta wawasan seni tari.

8. Seluruh warga Kuripan Lor Gang 4 Kota Pekalongan yang telah
menginspirasi penata dalam menciptakan karya Tugas Akhir.

9. Abdul basir dan Arman Widi yang merupakan narasumber dalam karya

“Mutual”, terima kasih atas bantuan yang diberikan.
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Para penari yang telah meluangkan waktu, tenaga, ke ikhlasan hatinya
membantu dalam merealisasikan ide yang saya miliki. Kepada Haris, Maria
dan Fifi saya ucapkan terimakasih banyak.

Para pemusik yang telah membantu saya dalam pembuatan musik dari
Koreografi Mandiri, hingga karya Tugas Akhir ini, kepada mas Aris, mas
Sueb, mas Openg, mas Syarief, dan om Kartun saya ucapkan terimakasih
banyak atas waktu pikiran yang telah dituangkan dalam penggarapan musik
karya tari ini.

Para pelaksana-Teknisdan pendukung'yaitu Mas Cahyo, Faet, Lugep, Pebri
terimakasih banyak saya ucapkan atas segala bantuan.

Kepada videografer Azwar Ahmad yang telah membantu dan juga sebagai
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Kota Pekalongan merupakan kota kecil yang berada di Provinsi Jawa Tengah,
salah satu daerah yang dilalui jalur pantura, terdapat banyak sungai, dan merupakan
daerah pesisir yang membuat pemukiman penduduk berupa perkampungan dengan
pola pemukiman memanjang mengikuti garis jalan, sungai, dan pantai. Kota
Pekalongan memiliki _karakter masyarakat, yang. spontan, terus terang, dan
temperamental, hal ini dikatakan ‘'oleh Nuryanto dalam: buku Kerusuhan di
Pekalongan Jawa Tengah. ciri utama manusia Indonesia masa Kini adalah segan dan
enggan bertanggung jawab “atas  perbuatannya, _putusannya, kelakuannya,
pikirannya, dan sebagainya: “bukan saya” adalah‘kalimat yang cukup popular di
mulut manusia “Indonesia. Dari Karakter masyarakatnya<menimbulkan gejolak
sosial yang terjadi di Kelurahan Kuripan Lor gang 4 Kecamatan Pekalongan Selatan
Kota pekalongan,~dimana daerah tersebut merupakan-lingkungan hidup atau
kampung halaman dari penata:

Kelompok sosial pada umumnya didefinisikan sebagai dua atau lebih orang
yang memiliki kesadaran keanggotaan yang sama yang didasarkan pada
pengalaman, loyalitas, dan kepentingan yang sama.? Lingkungan hidup
sebagaimana yang dimaksud merupakan suatu sistem yang meliputi lingkungan

alam hayati, lingkungan alam nonhayati, lingkungan buatan, dan lingkungan sosial.

! Lubis mochtar, manusia Indonesia, (Jakarta : Yayasan Pustaka obor Indonesia, 2016) 21

2 Nurani Soyomukti, Pengantar Sosiologi, Dasar Analisis, Teori, & Pendekatan Menuju Analisis
Masalah-Masalah Sosial, Perubahan Sosial, & Kajian-Kajian Strategis, (Yogyakarta : AR-RRUZZ
MEDIA, 2016) 297
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Semua komponen-komponen lingkungan hidup seperti benda, daya, keadaan, dan
makhluk hidup berhimpun dalam satu wadah yang menjadi tempat berkumpulnya
komponen itu disebut ruang. Pada ruang ini berlangsung ekosistem, yaitu suatu
susunan organisme hidup dimana diantara lingkungan abiotik dan organisme
tersebut terjalin interaksi yang harmonis dan stabil, saling memberi dan menerima
kehidupan.®

Dahulunya kampung kuripan lor gang 4 adalah kampung yang luas dengan
penduduk yang sedikit,.dengan perbandingan-jumlah warga dan luas wilayah
kurang lebih 1:10, dalam satu kampungini terdapat kurang lebih 28 kartu keluarga.
banyak daerah kosong yang, dijadikan kebun sengon, ubi, rambutan dan bambu,
banyak juga daerah. yang penuh dengan rumput liar dan semak belukar, daerah
seperti inilah yang rawan dan sering digunakan sebagai markas judi dan tempat
mabuk, kerap di.jumpai orang berlarian dari Kejaran polisi.

Kampung-Kuripan gang 4 dinilai kurang baik, selain-itu dimana perilaku
warganya yang sering beradu dan menyelesaikan masalah-dengan cara yang kasar,
masih menggunakan sistem melabrak atau mendatangi rumah yang bersangkutan
dengan membentak-bentak. Terdapat juga beberapa warga yang suka mencuri
mulai dari hewan ternak ataupun barang-barang lainnya, juga pemuda yang sering
mabuk dan mengamuk. Juga warga yang mendidik anaknya dengan keras, dan
terjadi pertengkaran antara warga kampung gang 4 dengan warga kampung
tetangga. Hingga kemudian hal ini menyebar ke kampung lainnya dan membuat

kampung gang 4 mendapat julukan kampung maksiat. karakter itu dibentuk oleh

3 https://www.gurupendidikan.co.id/lingkungan-hidup/, oleh Parta Setiawan, diakses tanggal 20
september 2020, pukul 20:15 WIB
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pengetahuan sekaligus praktik keseharian berupa interaksi manusia dengan dunia
nyata. Apa yang masuk dalam dirinya (melalui pemahamannya), entah itu
informasi, kata-kata, konsep akan suatu hal, atau cara pandang yang diterimanya
akan mempengaruhi sikapnya. Termasuk juga internalisasi gaya hidup, gaya bicara,
dan gaya bertingkah laku yang didapat di masyarakat. Hal itu akan membentuk
karakternya.*

Adanya pandangan atau penilaian yang buruk terhadap kampung ini berakibat
pada kegiatan tahunan.warga, salah satunya-adalah perayaan kemerdekaan
Indonesia yang ke-67 pada tahun 2012, acara tersebut tidak hanya sebuah perayaan
semata namun juga sebagai wadahuntuk bersitahturahmi dalam mempererat tali
persaudaraan. acara.ini dilaksanakan dengan pagi harinya tepat tanggal 17 selepas
upacara pengibaran bendera dilaksanakan perlombaan seperti Tarik tambang, balap
karung, makan kerupuk dan| lain'sebagainya, untuk acara pagi hari ini dilakukan
setiap kampung.masing-masing.. Di malam harinya dilaksanakan pesta makanan
secara bergantian-dari satu kampung ke kampung lainnya,jika salah satu kampung
menggelar perayaan maka tamu yang akan-hadir-dari kampung lainnya atau
darimana saja. Acara ini dilakukan dengan setiap rumah menggelar dan
menyiapkan hidangan yang bermacam untuk tamu yang datang, tidak memandang
kenal atau tidak karena setiap rumah akan mengajak siapapun yang lewat untuk
singgah, ada juga berbagai permainan berhadiah yang dapat di mainkan oleh semua

pengunjung, seperti melempar gelang ke leher bebek jika masuk maka bebek

4 Nurani Soyomukti, Pengantar Sosiologi, Dasar Analisis, Teori, & Pendekatan Menuju Analisis
Masalah-Masalah Sosial, Perubahan Sosial, & Kajian-Kajian Strategis, (Yogyakarta : AR-RRUZZ
MEDIA, 2016) 452
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tersebut menjadi milik kita, melempar bola ke dalam gelas, dan memancing ikan
mainan, stan ini biasa di buka di sudut-sudut kampung tertentu jika ada lahan yang
cukup, dana untuk membuka stan ini menggunakan uang iuran warga dan di
gunakan Bersama untuk memeriahkan acara.

Setelah terjadinya pergesekan antar warga dan beredar isu kampung maksiat
tersebut, pada tahun 2013 sempat tidak diadakan acara seperti sebelumnya, karena
pada tahun sebelumnya diadakan acaramakan-makan ini tetapi tidak banyak warga
datang dan makanan yang.'diSiapkan menjadi-sia-sia, dan pada tahun 2012
agustusan digelar seperti biasa paginya, dan, malamnya pada acara makan-makan
hanya sedikit orang yang membuka-rumah dan juga stan permainan di sediakan
secara perorangan.dan itupunhanya 2-3 orang saja, pada tahun ini acara benar-
benar sepl.hingga akhirnya:kampung kami tidak-melaksanakana kegiatan tersebut,
perayaan kemerdekaan tetap ada tetapithanya perlombaan saja di pagi harinya,
sedangkan acara.ainnya tidak dilaksanakan.

Tidak diadakannyakegiatan-kegiatan Kampung ini berlangsung selama kurang
lebih dua tahun. Dengan_‘adangan konflik-ini.-merupakan bukti bagaimana
keterikatan dan saling berkaitannya semua warga dalam satu lingkup, dan
bagaiamana terkadang suatu daerah tempat tinggal menciptakan karakteristik
Bersama. Dalam artikel yang berjudul Manusia Sebagai Makhluk Sosial, Ratna
Puspitasari (2017) mengatakan :

Manusia sebagai makhluk sosial artinya manusia membutuhkan
orang lain dan lingkungan sosialnya sebagai sarana untuk bersosialisasi.
Bersosialisasi disini berarti membutuhkan lingkungan sosial sebagai salah
satu habitatnya maksudnya tiap manusia saling membutuhkan satu sama

lainnya untuk bersosialisasi dan berinteraksi. Manusia pun berlaku sebagai
makhluk sosial yang saling berhubungan dan keterkaitannya dengan
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lingkungan dan tempat tinggalnya.Manusia bertindak sosial dengan cara
memanfaatkan alam dan lingkungan untuk menyempurnakan serta
meningkatkan  kesejahteraan hidupnya demi kelangsungan hidup
sejenisnya. Namun potensi yang ada dalam diri manusia itu hanya mungkin
berkembang bila ia hidup dan belajar di tengah-tengah manusia. Untuk bisa
berjalan saja manusia harus belajar dari manusia lainnya.

Banyaknya pertambahan imigran di kampung ini membawa pengaruh positif
terhadap perkampungan ini, tahun 2015 terjadi urbanisasi dari warga daerah lain
yang rumahnya tergusur untuk perluasan rel kereta api, cara berpindah dari warga
tersebut tetap mengelompok di satu wilayah, kemudian tahun 2016 dibuka tanah
kavling dengan kapasitas-kurang lebih 20 rumah;.dan warga yang pindah berasal
dari berbagai wilayah bahkan dari luar kota, dan kebanyakan dari kalangan kelas
atas.® Berjalannya waktu Kemudian interaksi terjalin dan mulai saling mengenal,
dengan gaya hidup. yang berbeda dan saling belajar, bagaimana warga mencontoh
tata perilaku sosial dari~imigran, dan.warga perumahan ini kemudian dianggap
berwibawa, sehingga secara perlahan. menghilangkan sifat karakter dari warga
perkampungan.sebelumnya. Seiring berjalannya waktu perilaku kurang baik yang
dilakukan beberapa oknum telah memudar, dikarenakan faktor usia, ada yang sudah
tertangkap polisi, dan“juga. yang meninggal, sehingga berkurangnya oknum yang
meresahkan.

Acara kegiatan perkampungan kembali di jalankan oleh pemuda-pemudi
kampung, merangkul para warga baik perkampungan maupun perumahan untuk
bergotong royong dan menjalankan kegiatan bersama. Seiring berjalannya waktu

konflik semakin membaik dan terlupakan, tahun 2016 acara tersebut kembali

diadakan dan kembali seperti semula, acara berlangsung meriah. Pada acara tujuh

> Wawancara Abdul Basir sekretariat kampung kuripan lor gang 4, rabu 16 september 2020
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belasan tahun 2019 setelah banyaknya pertambahan warga acara ini di buat lebih
meriah dari sebelumnya, penambahan jalan sehat di pagi hari dengan dilanjut
pembagian dooprize yang diselingi acara hiburan dangdutan (Abdul Basir, 53 Thn).
pada kegiatan ini tercermin bentuk gotong royong dari warganya Saat
membersihkan lahan yang akan di gunakan untuk area panggung, kebersaman juga
tercermin saat para warga jalan sehat dan berada di depan panggung untuk

menantikan hadiah undian atau hanya sekedar mengapresiasi.

Gambar 1: Suasana ersamaan warga di acara jalan sehat
(Foto : putri, 17 Agustus 2019)
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Gambar2,: suaa kemeriahan acra tujuh belasan
(Foto: Putri, 17 Agustus 2019)

Berdasarkan, cerita tersebut penata melihat adanya sebuah:dinamika sosial.
dinamika' merupakan sebuah kondisi. masyarakat yang mengalami perubahan.
Kelompok-kelompok sosial akan selalu mengalami perubahan.dan perkembangan.
Ada kelompok-yang kian menguat, ada yang.ikatannya naik=turun, ada pula yang
malah menuju padakehancuran. Itu semua adalah bagian-dari dinamika kelompok.®
Dinamika kehidupan sosial yang.terorganisir bersumber dari kekuatan oposisi.
Ketika kekuasaan itu dapat memberikan perlindungan yang baik maka orang lain
akan merasa beruntung dibawah kekuasaannya, sebaliknya, kekuasaan yang
mendorong eksploitasi terhadap kelompok tertentu maka konflik tidak dapat

dielakkan.’

& Nurani Soyomukti, Pengantar Sosiologi, Dasar Analisis, Teori, & Pendekatan Menuju Analisis
Masalah-Masalah Sosial, Perubahan Sosial, & Kajian-Kajian Strategis, (Yogyakarta : AR-RRUZZ
MEDIA, 2016) 308

7 Ardhie raditya, sosiologi tubuh membentang teori di ranah aplikasi, (Yogyakarta: kaukaba
dipantara, 2014), 51
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Gambar 3 : kondisi lingkungan perkampungan (Foto : Rutri, 4 Feb 2020)

'%-,nmi'_,i"_ e
(Foto: Putri, 4 Feb 202

=
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) Jéﬁbar'a:.kond‘m lingkungan péfum:;ﬁén

Dari gambar diatas dapat dilihat secara visual karakter lingkungan yang
berbeda. Gambar 1 menunjukan lingkungan yang ramai, dan banyak warga dari
kalangan kelas menengah ke bawah, masih memiliki sifat dan perilaku kehidupan

pedesaan yang memiliki ikatan kekeluargaan yang erat, kondisi bangunan dan
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lingkungan kurang baik serta tidak berarturan. Sedangkan gambar 2 menunjukan
lingkungan yang elit, sunyi, dan hampir semua warga dari kalangan menengah ke
atas pola pemukiman lebih tertata. Meski adanya ketimpangan sosial dalam satu
wilayah, hal ini tidak menjadi permasalaha besar seperti permasalah terdahulu dari
kampung gang 4, dari dua karakter warga yang berbeda ini dapat terbaur menjadi
satu, dan membuat suasana perkampungan lebih hidup, dan menjadikan lingkungan
yang sehat.

Objek dalam penelitian-karya tari:ini merupakan bagaimana proses urbanisasi
yang terjadi di’ perkampungan ini. Dari jproses urbanisasi ini adanya saling
mempengaruhi antar warga. Perubahan karakter dari warga pribumi yang awalnya
keras dan banyak melakukan hal yang Kurang baik kini.menjadi berkurang, karena
melihat betapa berkelasnya gaya hidup di lingkungan perumahan. Perumahan
identik dengan kesunyian lingkungannya dan melakukan' interaksi seperlunya,
perkampungan identik dengan keramaian dan lebih banyak melakukan interaksi,
hal ini kemudian..saling mempengaruhi antara imigran~dan pribumi. Imigran
terpengaruhi oleh pribumi.yang sering mengajak interaksi dan pribumi terpengaruhi
oleh toleransi yang diterapkan oleh imigran, sehingga dapat membaurnya antara
perumahan dan perkampunga. Kebersamaan ini ditandai dari acara-acara kampung
yang diselenggarakan untuk kepentingan bersama, kebersamaan ini dapat dilihat
bagaimana kerjasama antar warga untuk mengadakan kegiatan dalam rangka
Kemerdekaan Indonesia, acara ini sebagai penanda karena merupakan peringatan
yang paling meriah dan dinantikan setelah Hari Raya. Dalam peringatan

Kemerdekaan yang biasa disebut Agustusan semua warga harus bekerja sama untuk
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menyajikan panggung hiburan mulai dari iuran, partisipasi masing-masing warga
untuk menyediakan jajan dan membuka rumah bagi para pengunjung, dan
partisipasi mengikuti setiap rangkaian acara, dengan adanya banyak warga maka
akan semakin meriah. Jadi imigran dan pribumi menyatu dalam acara tersebut oleh
ajakan warga pribumi kepada imigran karena sudah menjadi bagian dari warga
Kuripan Lor gang 4. Bahkan dimasa sekarang karena banyaknya warga kampung
tersebut dibagi menjadi dua RT namunmasih menjadi satu kampung. Permasalahan
masing sering terjadi namun.dalam batas wajar,-biasanya permasalah dimulai dari
karakter warga’ pribumi yang mudah marah, sehingga“karakter pribumi ini
merupakan: permasalahan yang/~diungkap penata dalam| karya “Mutual”.
Penyelesaian'masalah ini dilakukan-dengan adanya kegiatan warga yang akan lebih
mempererat ikatan kebersamaa. Warga yang.disatukan dalam suatu kegiatan
meskipun hermusuhan atau banyak-selisih paham maka akan kembali baik karena
mengingat dalam satu tujuan yang'sama dan kepentingan bersama.
B. Rumusan Ide-Penciptaan

Dari latar belakang-di.atas, penata menilai tentangbagaimana pengaruh imigran
terhadap pribumi daerah tersebut, yang mampu menghilangkan kebiasaan buruk
dan citra negatif dari kampung tersebut, dalam hal ini penata membaca kembali
dampak yang telah dihasilkan dari dinamika sosial tersebut. Pada hakikatnya
manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan dan dibutuhkan orang lain
dalam kehidupan. Dengan dibutuhkan dan membutuhkan orang lain tersebut akan
menimbulkan suatu bentuk kerjasama pada kehidupan bermasyarakat, dalam

kehidupan bermasyarakat rasa kebersamaan dan gotong royong sangat di junjung

10
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tinggi. Kelompok sosial pada umumnya didefinisikan sebagai dua atau lebih orang
yang memiliki kesadaran keanggotaan yang sama yang didasarkan pada
pengalaman, loyalitas, dan kepentingan yang sama.®Apabila masyarakat dalam
perkampungan dapat melakukan kerjasama dengan maka akan tercipta lingkungan
yang saling memberi keuntungan, kesepakatan yang terjalin untuk kepentingan
bersama, dan kenyamanan.

Dari paparan diatas dapat dirumuskan pertanyaan kreatif yaitu:

1. Bagaimana _menciptakan. koreografi bersumber dari lingkup

perkampungan Kuripan Lor gang 4 ?
2. Bagaimana gerak yang'cocok digunakan untuk menggabarkan masing-
masing karakter, pengaruh positif, dan kebersamaan ?

Melihat'dinamika.sesial yang terjadi, penata akan menafsirkan bagaimana
karakter pribumi yang dulu, 'dan karakter. imigran serta pengaruhnya terhadap
karakter pribumi, dan kerjasama yang terjalin lebih erat di waktu sekarang ke dalam
koreografi. Koreografi‘ini mempresentasikan tentang bagaimana keegoisan warga
pribumi yang dulu dan.keindividuan mereka, keuntungan dari keseimbangan
masyarakat yang terjadi dengan timbal balik dari tubuh satu dengan tubuh yang
lain, bagaimana kesepakan yang terjadi antar penari, dan juga bagaimana tubuh ini
merasakan kenyamanan, dengan adanya hal positif yang terjadi di lingkungan
masyarakat di daerah tersebut, pada karya ini diberi judul ““ “Mutual ™ yang berasal

dari kata sifat yaitu “ “Mutual "isme” yang mempunyai arti saling menguntungkan,

& Nurani Soyomukti, Pengantar Sosiologi, Dasar Analisis, Teori, & Pendekatan Menuju Analisis
Masalah-Masalah Sosial, Perubahan Sosial, & Kajian-Kajian Strategis, (Yogyakarta : AR-RRUZZ
MEDIA, 2016) 297

11
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dan “Mutual” sendiri mempunyai kata saling, bermaksud menggambarkan saling

menguntungkan, ketergantungan pada masyarakat tersebut, dan pengaruh positif

dari lingkungan terhadap pribadi seseorang.

C. Tujuan dan manfaat penciptaan

Sesuatu yang diciptakan atau memunculkan hal yang baru pasti memiliki tujuan

dan manfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. Begitu pula dengan karya tari .

Dilihat dari latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan dan manfaat

penciptaan ini adalah :

1. Tujuan
a. untuk membuat kita sadar-dan peka terhadap lingkungan sosial di sekitar
Kita,
b.". Membuat koreografi dengan sumber fenomena sosial.
c. "‘Menggambarkan lingkungan‘sosial yang mampu bekerjasama dengan
baik:
d. Mengungkapkan pengalaman dalam hidup_.di perkampungan yang
mempunyai-banyak konflik.
2. manfaat
a. mengetahui perkembangan lingkungan sosial,
b. mengetahui perubahan dan kemajuan yang sudah dialami.
c. Melatih kepekaan terhadap lingkungan sekeliling kita
d. Menyadari keuntungan bekerjasama dalam masyarakat.
e. Menyadari setiap pemukiman memiliki karakter masing-masing

12
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D. Tinjauan Sumber

1. Sumber lisan

Gambar 5.+Profil dari Narasumber
(Foto: Lusi, 2 Des2020)

Pada tanggal “16-september'2020; penata melakukan wawancara terhadap
bapak Abdul:Basir yang merupakan-warna perkampungan'kuripan gang 4, dan
seorang pribumi yang menjabat sebagai sekretaris dalam organisasi Rt. Wawancara
ini dilakukan melalui“telpon“karena terhalangnya jarak dan.pandemi, wawancara
tersebut berisi pengalaman dalam menjalankan tugas dalam sekretariat kampung,
dimana dulunya dia bertanggung jawab atas barang-barang sekretariat seperti tenda,
kursi, speaker, gelas, piring, dan lainnya disediakan oleh Rt untuk membantu
meringankan setiap warga yang mempunyai acara agar tidak perlu menyewa keluar,
dengan cukup membayar kas saja semua barang dapat dipakai, namun seiring
berjalan kegiatan ini banyak barang yang hilang, karena warganya ketika meminjan
kadang tidak mengembalikan sepenuhnya, lama kelamaan barang-barang habis, ada

juga yang rusak.

13

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Sekarang sudah tidak dilakukan lagi kegiatan tersebut. “Dulu kita meletakkan
sandal di luar rumahpun akan hilang” tuturnya, Ketika kita mencari dan terlihat
sandal itu di pakai atau ada di runah orang lain, kita datang saja dan menanyakan,
orang-orang di rumah tersebut sudah marah-marah dan membentak, hingga
membuat para tetangga lainnya ke luar rumah, dan juga hewan ternak yang kadang
dimasukkan saja ke dalam kendang padahal milik orang lain, hal-hal seperti inilah
yang membuat kampung kita mendapat julukan kampung maksiat dari kampung
lainnya, tetapi sekarang.hal tersebut. sudah jarang terjadi karena oknum yang
meresahkan ini sudah berkurang, seiring: dengan perubahan yang terjadi di
kampung.

2. Sumber tertulis

Nurani 'Soyomukti, 2016, Pengantar. Sosiologi, Dasar Analisis, Teori, &
Pendekatan Menuju Analisis Masalah-Masalah Sosial, Perubahan Sosial, &
Kajian-Kajian.Strategis, Yogyakarta : AR-RRUZZ MEDIA.-Buku ini membantu
penata dalam melihat ‘situasi dan kondisi pada perkampungan Kuripan ini dan
memperkuat hipotesa dari_penata. Dalam buku-ini.membantu bagaimana mengkaji
dan memahami perilaku individu dan masyarakat, tapi juga hubungan di antara
keduanya yang menjadi fokus berbagai ilmu sosial. Buku ini juga merupakan salah
satu data untuk penelitian ini, yang dimana dalam buku ini juga menjelaskan
permasalahan yang sama namun berbeda tempat. Buku ini meyakinkan penata
bahwasanya permasalah dalam perkampungan sering terjadi dimana saja dan
bagaimana cara mengatasinya. Dijelaskan perubahan sosial terjadi karena adanya

beberapa factor yang salah satunya adalah urbanisasi. Peningkatan penduduk
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bertahap yang secara tidak langsung merubah gaya hidup, hal ini terjadi pada objek
yang penata teliti.

Anthony Synnott, TubuhSosial :Simbolis, Diri, dan Masyarakat,
Yogyakarta: JALASUTRA cetakan edisi 1 indonesia 2003. Buku ini membantu
mengeksplorasi sejarah pemikiran tentang tubuh dan indera, cara masyarakat
berpikir dan merasakan tubuh mempengaruhi cara hidup, menemukan pandangan-
padangan di masyarakat yang bersifat rasional.

Buku Revitalisasi Kesenian Sintren Di Kota-dan Kabupaten Pekalongan oleh
Dr. Atik Triratnawati, M.A, dkk, 2012.Buku ini terdapat penjelasan tentang
kehidupan sosial pada masyarakat Pekalongan, dan mengeksplor kota pekalongan
dengan keunggulan-keunggulan di setiap dusun. Buku ini'membantu penata dalam
mengerti karakter warga'daerah pantura, budayadan kesenian yang digemari.

Drs. Nurdiyanto dkk, kerusuhan'di Pekalongan Jawa Tengah 1995-1999.
2004, dalam ‘buku ini menejelaskan bagaiamana wilayah.kota pekalongan pada
masa itu dan bagaimana karakter warga dalam menghadapi konflik yang terjadi
pada masa orde baru;-selain. itu juga menjelaskan~bagaimana sifat masyarakat
daerah yang tinggal di daerah pantura. Dari buku ini penata dapat mengetahui
persebaran penduduk dari etnis Cina, Jawa, Dan Arab.

Ardhie Raditya, sosiologi tubuh, membentang teori di ranah aplikasi,
Yogyakarta: Kaukaba dipantara, cetakan pertama Agustus 2014. Buku ini
membantu penata dalam melihat tubuh sebagai sebuah ‘tegangan’ antara kekuatan-
kekuatan global-kapitalisme, media global, teknologi informasi dan kekuatan-

kekuatan local dari sebuah budaya etnis.
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Y. SumandiyoHadi, 2003, Aspek-Aspek Dasar Koreografi Kelompok,
Yogyakarta: Elkhapi, membantu penata dalam analisis tentang koreografi
kelompok, struktur, keruangan, waktu, dan proses koreografi. Buku ini juga
membahas tentang jumlah penari, aspek ruang, waktu, music sebagai iringan serta
proses pembuatan tari yang meliputi eksplorasi, improvisasi serta pembentukan tari.

Buku lainnya yang dituli soleh Y. Sumandiyo Hadi, 2007, dalam bukunya
berjudul Kajian Tari, Teks dan Konteks, buku ini menjelaskan beberapa metode
yang digunakan dalam menelaah atau:mengkaji-suatu objek tari baik dari segi teks
maupun konteks. Buku ini sangat membantu dalam membedah permasalahan yang
berhubungan dengan aspek-aspek koreografi seperti aspek ruang, waktu, dan tenaga
serta aspek aspek lainnya. Tarivdapat dianalisis melalui kajian teks dalam arti dapat
dilihat dari. teks tarinya yang meliputi. beberapa aspek, antara lain dari sisi
koreografi, struktur, simbolik, teknik,.gerak, dan gayagerak.

Y. Sumandiyo Hadi, Koreografi:Bentuk-Teknik-1si,” Yogyakarta: Cipta
Media, 2011. Tiga.elemen dasar koreografi yang meliputi.gerak, ruang, dan waktu,
serta membahas tiga aspek koreografi yakni bentuk,teknik, dan isi. Buku ini sangat
membantu untuk menganalisis serta mengungkap persoalan koreografi.

Jacqueline smith, Dance Composition A Practical Guide for Teacher
(diterjemahankan oleh Ben Suharto, Komposisi Tari Sebuah Petunjuk Praktis Bagi
Guru), IKALASTI Yogyakarta, 1985. Dalam buku ini penata mempelajari aspek-

aspek ruang koreografi setra bagaimana metode proses penciptaan.
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3. Sumber webtografi

Fase-Anne Teresa De Keersmaeker & Michele Anne De Mey merupakan karya
tari yang penata jadikan acuan ataupun inspirasi dalam menciptakan gerak, dalam
karya ini menggunakan gerak yang berulang dan sederhana, dalam hal ini penata
mempelajari bahwa melakukan gerak yang konsisten lebih sulit dari pada
menghafal gerak. Dalam karya ini membuat penata mempunyai sudut pandang
dalam  berkarya. Karya  ini penata  akses  melalui  youtube

https://www.youtube.com/watch?v=RTkeltQztpQ. karya ini diunggah pada 15

Februari 2009.

4. Sumber Karya

Sumber seni pertunjukan tari yang menjadi acuan adalah karta tari Kersa. Kersa
merupakan karya terdahulu.penata dalam pelaksaan ujian koreografi 3, merupaka
cikal bakal dari karya “Mutual” int.-Kersa merupakan karya tari dari penata yang
bersifat narrative dari latar belakang yang telah di jelaskan-di-bagian awal. Karya
kersa terkesan lebih monoton dan lebih minimalis dalam-gerak. Karya “Mutual”

merupakan pengembangan dari karya Kersa.
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BAB 11
KONSEP PENCIPTAAN TARI

A. Kerangka dasar pemikiran

Karya ini dapat dikatakan berawal dari pengalaman empiris penata dalam hidup
bersosialisasi, pengembangan dengan sumber fenomena sosial ini berawal dari
adanya perubahan suasana kampung yang dirasakan oleh penata, hingga
menimbulkan rasa nyaman. Dari uraian latar belakang di atas, dalam karya ini
mempertunjukan data yang telah-didapatkan.dengan adanya pengaruh dari imigran
terhadap pribumi Kuripan Lor gg 4, dengan melihat apa saja perubahan yang terjadi
di waktu dulu sebelum ada pertambahan warga.dan sekarang dengan banyaknya
pertambahan warga, hingga menjadi-kampung padat penduduk, mengekspresikan
bagaimana' pengaruh “pesitif banyaknya warga~pindahan, ‘mengekrpresikan
kampung yang dulu dan kekurangannya, serta di masa sekarang yang kerjasama
warga sudah.dapat terjalin dengan baik. kerjasama yang terjalin antar warganya
dalam perkampungan.

Kerjasama itu sendiri adalah interaksi sosial:antar.individu atau kelompok yang
secara bersama-sama mewujudkan kegiatan untuk mencapai tujuan bersama. Pada
hakikatnya, manusia adalah makhluk individu sekaligus makhluk sosial. Sebagai
makhluk individu manusia ingin diperhatikan, dihormati dan didahulukan
kepentingannya. Sebagai makhluk sosial, manusia selalu ingin berkumpul dengan

manusia yang lain. Aristoteles menamakan hal ini sebagai zoon politicon artinya

18

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



makhluk yang selalu ingin hidup berkelompok dan sesamanya. Berdasarkan konsep
tersebut, lahirlah hubungan dan kerja sama manusia satu dengan lainnya®.

Dari kerjasama yang mempunyai arti melakukan suatu pekerjaan yang
dilakukan bersama-sama untuk mencapai tujuan bersama, dari kerjasama
mempunyai kata kunci yaitu “bersama-sama” sehingga penata memilih untuk
membuat koreografi kelompok, untuk mewujudkan sekelompok individu yang
hidup bersama dalam perkampungan;, kerjasama antar warga yang terjadi tidak
hanya pada penyelenggaraan Kegiatan saja; namun pada kehidupan sehari-hari
kerjasama antar individu juga dapat terjalin, Keuntungan‘tinggal di masyarakat
yang mampu bekerjasama dengan‘baik antara lain.terdapat timbal balik dari antar
individu maupun kelompok, hal ini-terwujud pada warga ketika salah satu warga
sedang mempunyai hajatimaka paratetangga akan ikut membantu baik dari materi
ataupun tenaga. adanya kesepakatan, untuk menyelesaikan’ masalah dalam
mencapai tujuan. bersama, keharmonisan dan kedaiman jiwa: Karya ““Mutual ™
menggambarkan bagaimana kebiasaan buruk masyarakatnya dulu sudah berubah
dan dapat saling bekerjasama dengan baik dalam-hidup perkampungan yang di

ungkapkan melalui tubuh.

% https://www.dosenpendidikan.co.id/kerjasama-adalah/, oleh dosen pendidik, diakses tgl
02 Nov 2020, pukul 20.00 WIB
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B. Konsep Dasar Tari

1. Konsep ransang tari

Suatu rangsang dapat didefinisikan sebagai suatu yang membangkitkan fikir,
semangat, atau mendorong kegiatan. Rangsang bagi komposisi tari dapat berupa
auditif, visual, gagasan, rabaan, atau kinestetik.'® Pada karya ““Mutual ™ rangsang
yang digunakan merupakan rangsang idesional dan rangsang kinestetik. rangsang
idesional ini barangkali yang paling dikenal dalam tari, disini gerak dirangsang dan
dibentuk dengan intensi_untuk -menyampaikan.gagasan atau menggelar cerita, bila
gagasan yang dikomunikasikan adalah perang, maka ‘pilihan gerak penata tari
terbatas pada gerak yang memberikankesan tersebut. Oleh Karena itu gagasan
mempunyai konsep:lingkaran‘cahaya (aura) tertentu yang memberikan kerangka
kerja untuk menciptakan-tari. Lebih‘lanjut cerita-atau kejadian harus digambarkan
secara berurutan.dalam bentuk naratif.'! Gerak atau frase tertentu berfungsi sebagai
rangsang kinestetik, sehingga tari tercipta menggunakan caraini. Di dalam hal ini
gerak tidak dimaksudkan dalam fungsi komunikatif kecuali sifat alami yang
terdapat pada gerak ittrsendiri®.

Berawal dari suatu bentuk kerjasama penata menemukan tiga kata kunci sebagai
dasar membuat karya ““Mutual” ini : kedatangan imigran, karakter warga dan
kebersamaan, keterwujudan kerjasama yang baik dalam warga kampungnya. Pada

adegan pertama merupakan kedatang dari warga pindahan yang memberi pengaruh

10 Jacqueline Smith, Komposisi Tari: Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru, terjemahan
Ben Soeharto, Yogyakarta, Ikalasti, 1985, 20

11 Jacqueline Smith, Komposisi Tari: Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru, terjemahan
Ben Soeharto, Yogyakarta, Ikalasti, 1985, 20

12 Jacqueline Smith, Komposisi Tari: Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru, terjemahan
Ben Soeharto, Yogyakarta, Ikalasti, 1985, 22
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terhadap warga kampung yang dulu, sebagai pembanding untuk adegan selanjutnya
yang mengungkap sisi positif dari cerita tersebut, pada bagian awal atau intro
rangsangan yang digunakan adalah kedatangan, atau orang bersilaturanmi dan baru
pertama kali bertemu. Gerak yang digunakan merupakan gerak sehari-hari yang
biasa digunakan untuk menyapa, dan untuk permisi.

2. Tema tari

Tema merupakan suatu bingkai besar yang membatasi sebuah pikiran dalam
suatu karya. Tema dalam.karya“Mutual” ini,membahas tentang lingkungan sosial
dari yang kurang baik menjadi baik; hal ini mungkin banyak terjadi dalam lingkup
lainnya namun ' yang menjadi /menarik disini. dikarenakan lingkungan ini
mempunyai ‘perbedaan tatanan “sesial, ‘yakni di dalam' perkampungan ada
perumahan, dengan hal ini terdapatnya dua karakteryang berbeda tetapi tetap dalam
satu wilayah, hingga menimbulkan-kebersamaan dan rasa solidaritas yang tinggi.

3. Judul tari

Judul tari yang digunakan adalah ““Mutual”™ yang berasal dari kata
““Mutual "isme” yang-.merupakan simbiosis, .Simbiosis Mutualisme adalah
interaksi antar organisme yang Saling menguntungkan. pada simbiosis
“Mutual "isme, dua jenis makhluk hidup yang hidup bersama-sama ini mempunyai
kepentingan yang sama antara satu sama lain. Sehingga keduanya saling mendapat
untung dari hubungan tersebut®. Kata saling menguntungkan yang cocok untuk
menggambarkan lingkungan sosial yang terjadi sekarang pada perkampungan

Kuripan Lor gg 4, dengan warganya yang saling membantu satu sama lain, yang

13 https://ipdia.blogspot.com/2013/06/simbiosis- Mutual "isme.html oleh Ipdia, diakses tgl 2 Des
2020
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saling mengerti kekurang dari warganya satu sama lain. Judul tersebut dipilih
karena pada akhirnya perkampungan yang tadinya tidak mampu bekerjasama
dengan baik, tetapi pada akhirnya mampu meningkatkan taraf lingkungan sosial
yang dapat saling memberi, saling menjaga, dan saling membantu, dan juga
kekompakan dalam melaksanakan kegiatan apapun. Kata “Mutual” dipilih sebagi
judul sekaligus sebagai harapan penata akan kualitas lingkungan yang dapat
menjadi lebih baik lagi dan terus meningkat.

4. Bentuk dan cara ungkap

Pada karya ““Mutual”” merupakan bentuk koreografisyang mempunyai tipe
tari dramatik, mengungkapkan timbal-balik, kesepakat, dan kedamaian yang terjadi
melalui tubuh.'Pada karya ““Mutual’”’ menggunakan metode penyajian simbolis
dan juga' menggunakan“teknik atau metode-metode dalam penyampaian pesan.
mode penyajian ini tidak secara langsungmenyampaikan makna yang sebenarnnya.
Penonton digjak.untuk berpikir terlebih dahulu 'dan membuat kesimpulan sendiri
dengan simbol-simbol yang dihadirkan.

Padakarya ““Mutual’”’ penata menggunakan.dramaturgi fragmented dengan
menggunakan 4 segmen.

a. Kedatangan (adegan 1)

Pada bagian ini penata mengekspresikan kedatangan warga
pindahan ke kampung tersebut, dengan menggunakan gerak melambaikan
tangan, gesture tubuh permisi di jawa, dan uluran jabat tangan, dikarenakan
gerak tersebut merupakan gesture spontan tubuh yang akan dilakukan jika

bertemu dengan orang lain, terlebih lagi jika bertemu dengan orang yang
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belum dikenal yang masih merasa kaku. Menggunakan gerak repetisi untuk
mengungkapkan banyaknya imigran yang datang secara terus menerus,
hingga membuat kampung Kuripan gg4 sekarang padat penduduk.

b. Pengaruh yang dibawa oleh imigran, atau karakter imigran ( Adegan 2 )

Pada bagian ini penata mengekspresikan sifat dari karakter imigran,
yang lebih tenang dan berwibawa, dan saling toleransi dan membantu satu
sama lain dan lebih kompak, meskipun baru mengenal satu sama lain tetapi
mereka mampu_-hidup  berdampingan-—dengan damai. Tidak banyak
permasalahan, dan juga keadaan rumah dan ekonomi dari kelas atas dan
orang-orang yang berpendidikan. Maka karakter| dari' imigran ini sangat
berbanding. terbalik dengan. pribumi kampung tersebut.

Pada bagian. ini gerak.yang digunakan lebih kepada gerak yang
tenang dan mengatur Kkeseimbanga ' antara 3 penari, dengan gerak
berpegangan tangan dan penari-bagian'tengah menjadi pusatnya dan juga
sebagai tumpuan untuk menahan dua beban agar seimbang dan lebih ringan
dilakukan dengan._ tempo lambat_untuk-mencapai ketenangan yang
diinginkan, pada bagian ini juga mengekspresikan kebersamaan warga
perumahan dan kekompakan mereka dalam mengadakan kegiatan.

c. Keegoisan, karakter dari pribumi ( Adegan 3)

Pada bagian ini penata ingin mengekspresikan bagaimana karakter
pribumi di masa dulunya, sebelum adanya pertambahan penduduk. Pada
bagian ini gerak yang digunakan hanya satu motif yaitu dorongan antar

punggung, gerak ini dilakukan dengan tiga penari saling memunggungi dan
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saling mendorong satu sama lain untuk dapat saling mengalahkan. Pada
gerak ini akan ada penari yang kalah karena terdorong dan hanya
menyisakan satu penari sebagai seorang yang paling merasa benar dan baik.
Penari putra yang tertinggal ini menari dengan ketubuhan yang ia meiliki
sebagai ungkapan ke akuan dan ke egoisan yang dimiliki pribumi Kuripan.
d. Kebersamaan ( Adegan 4)

Pada bagian ini mengekspresikan bagaimana menggebu-gebunya
para warga sekarang-disetiap kegiatan kampung yang dilaksanakan, begitu
kompak.dan sangat ramai. Pada bagian terakhir ini dalam menggambarkan
kebersamaan, penata:menggunakan gerak rampak yang bertempo semakin
cepat. Pada. bagian inilebih mempresentasikan bagaimana keadaan
kampung yang sekarang, pribumi yang mempunyai karakter kasar Kini
akhirnya.dapat bergabung menjadi satu dengan imigran atau perumahan.
Hingga pada akhirnya sekarang penata melihat kebersamaan dua kelompok
warga yang. berbeda karakter tetapi hidup dalam satu wilayah.

C. Konsep Garap Tari
1. Gerak Tari
Gerak merupakan bagian terpenting dalam menciptakan koreografi dengan
aspek lainnya yakni, ruang dan waktu. Dalam karya “Mutual” yang menceritakan
karakter dari pribumi, imigran dan juga bagaimana saling berpengaruhnya hingga
dapat menimbulkan kerja sama yang baik dalam menciptakan lingkungan hidup
sehat, maka di gunakan gerak yang tenang, mengalun, kuat, dan juga rampak. Motif

gerak yang dilakukan juga diulang-ulang. Gerak pokok yang digunakan pada karya
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““Mutual’™ pada bagian pertama yang akan di lakukan di apron oleh 3 penari
dengan posisi berdiri sejajar di bagian paling depan dan menghadap penonton,
penggambaran kedatangan imigran. Dengan menggunakan gerak dasar dari gestur
orang yang menyapa, orang permisi, dan mengajak berjabat tangan, penggunaan
gerak ini dilakukan berulang-ulang sebagai penggambaran kegiatan tersebut yang
terjadi secara berulang-ulang.

Pengulangan dilakukan juga sebagai ungkapan adanya pertambahan penduduk
yang terus menerus, hinggadahan koseng mulai-berkurang drastis. Pemilihan gerak
menyapa dengan /melambaikan tangan juga sebagai ungkapan selamat datang
kepada warga yang baru datang, selain itu sebagai ungkapan juga adanya jarak
antara pribumi dan pendatang - karena. baru mengenal. Gerak selanjutnya
menggunakan sikap permisi.orang jawa yang membungkukkan badan juga sebagai
ungkapan dari pendatang yang mendiami suatu wilayah dengan warga yang baru
dikenal. Dan penggunaan gerak selanjutnya adalah gerak mengajak berjabat tangan
dengan maksud bersilaturahmi atau persaudaraan dan kekerabaratan yang dibangun
dalam kehidupan kedepannya.

Gerak pokok bagian kedua adalah saling mendorong antar peranri, dengan
unjuk kekuatan, terkadang terlepas tetapi tetap adanya gejolak amarah yang
membuat dorongan antara penari semakin keras hingga sedikit demi sedikit, penari
terkuat menyisihkan dua penari lainnya. Gerak pokok bagian terakhir dengan
menggukan gerak berjalan kecil yang dijemput oleh penari terkuat dan dilanjutkan
dengan gerak rampat yang keras dan cepat yang dilakukan berulang-ulang sampai

akhir.
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2. Jumlah penari

Jumlah penari dalam komposisi kelompok perlu dipertimbangkan pula dari
jenis kelaminnya, baik sajian tari itu bersifat literal atau non-literal. Terutama
garapan dengan bentuk literal mengandung tema atau cerita tertentu dan tipenya
lebih kepada laku dramatari**. Dalam karya ““Mutual”” membahas tentang
kehidupan sosial pada masyarakat ;perkampungan maka penata menggunakan
koreografi kelompok dengan:jumlah_3 penari.yang meminjam keberagaman dari
ras mayoritas di'daerah ini yaitu : Arab, Jawa, China, tetapi dalam koreografi ini
tidak menggambarkan masing-masing-karakter dari ras tersebut. penari merupakan
2 penari putri dan.X. penari putra, pemiliham/penari laki dan perempuan memiliki
makna atas adanya pandangan stereotip tentang.karakter perempuan dan laki-laki,
seperti laki-laki. kuat, keras, dan-perempuan yang tenang dan lembut, hingga
memutuskan ~untuk memilih penari putra dan penari putri. Laki-laki telah
menjustifikasi hegemoni mereka, dan ketidak-sejajaran pria-wanita, dengan
sejumlah cara dan dalam.setiap disiplin ilmu..Namun waktu terus berubah, begitu
pula dengan masyarakat-masyarakat. Sekarang laki-lakilah yang didefinisikan
sebagai biang keladi persoalan®®. Dipilih 2 penari putri dan 1 laki-laki juga
mempunyai makna dimana para pendatang yang sekarang lebih banyak jumlahnya
di bandingnya pribumi. Pada bagian terakhir karya, menggunakan bayangan yang

menjadikan penari lebih dari 3 dengan maksud menyimbolkan pertambahan

14 Jacqueline M.Smith, Komposisi Tari: Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru, terjemahan
Ben Soeharto, Yogyakarta, Ikalasti, 1985, 34.

15 Anthony synnott, tubuh sosial : simbolisme, diri, dan masyarakat, Yogyakarta,
JALASUTRA, cetakan 1 edisi Indonesia, 2003, 132
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penduduk perkampungan tersebut diwaktu sekarang. Bayang dan penari bergerak
rampak dan sinkron ini mempresentasikan kekompakan warga. Teknik memberi
bayangan pada penari menggunakan lampu par dengan awalan membah bayangan
sedikit dengan menyalakan satu lampu. Di akhir manyalakan ketiga lampu yang di
tujukan pada penari untum memberi bayangan yang lebih banyak, sehingga adanya
proses penambahan bayangan ini dapat menyimbolkan urbanisasi yang terjadi dari
waktu ke waktu.
3. Musik tari

Musik merupakan salah satu elemen pendukung tari, dalam karya ““Mutual
menggambarkan perkampungan dengan suasana yang harmonis intrumen musik
yang digunakan adalah musik rekaman dengan materi besi yang dipukul, flor,
suling, dan'juga alat musik.daur ulang-dari barang=barang bekas yang dinamakan
layur. Musik dalam karya ini tidak-seluruhnya sebagai pengiring tari akan tetapi
beberapa bagian.sebagai ilustrasi atau pembawa suasana. Pemilihan karakter musik
menggunakan rangsang, auditif yang sering sekali/penata dengar ketika berada
kampung tersebut. Materi.besi digunakan karena banyaknya bengkel kenteng yang
ada di perkampungan tersebut, dan teknik pemukulan kenteng berirama dan terus
dulang-ulang setiap harinya sehingga repetisi sangat terekam dalam otak dan tubuh
penata. Penggunaan vokal dan lonceng diawal juga sebagai pengiring penonton
agar lebih fokus. Lonceng digunakan sebagai ekspresi dari adanya kedatangan.

4. Rias dan Busana
Rias dan busana merupakan salah satu aspek pendukung pada suatu pementasan

tari, dengan ini pada karya ““Mutual’” menggunakan busana baju warna pastel,
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warna pastel digunakan dengan bertujuan untuk memberi kesan fleksibel sebagai
ekspresi bagaimana kita harus dapat menyesuaikan diri dalam ruang sosial. Model
baju yang digunakan sederhana tetapi ringan untuk bergerak, dengan
mengutamakan kenyamanan Ketika memakainya, sehingga menggunakan model
baju rumahan. tidak menggunakan riasan yang tebal, hanya dengan menggunakan
riasan sehari-hari. Penata tidak menggunakan riasan dan lebih kepada penampilan

natural penari, untuk mendapatkan kesan alami dan tidak merubah mimik wajah

dari penari, kare ata ' masing-masing penari

Gambar 6 : skets baju penari putri oleh Putrim( putri: 6 nov 2020)
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Gambar 8 : sketsa celana penari putra dan putri oleh Putri( putri : 6 nov 2020 )
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5. Pemanggungan

a. Tata cahaya

Tata cahaya panggung merupakan bagian dari Tata Teknik Pentas yang
spesifikasinya mengenai pengetahuan teori dan praktek membuat desain
pencahayaan panggung. Tata cahaya mempunyai arti sebagai suatu metode atau
sistem yang diterapkan pada pencahayaan yang didasari demi menunjang
kebutuhan seni pertunjukan dan penhonton. Sedangkan panggung bearti suatu
tempat pertunjukan yang.di-persiapkan bersama.fasilitas perlengkapannya termasuk
peralatan pencahayaan.*®

Dalamkarya “Mutual””’ menggunakan penataan lampu sesuai dengan suasana
yang di sajikan pada bagian peradegan di atas, penata lebih banyak menggunakan
warna lampu kuning dan putih. Penggunakan warna putih'dan kuning bertujuan
untuk memberikan kesan pada ‘warna kostum penari yang digunakan. Dengan
warna pastel Ketika disorot lampu warna putih maka akan-jernih dan bersih, dan
ketika disorot menggunakan lampu berwarna kuning.akan.memberikan kesan lawas
dan kotor karena warna-pastel.baju menjadi bias. Intensitas cahaya yang digunakan
hanya 50-70% untuk bagian awal, hal'ini dilakukan untuk membantu menata fokus
penonton. Karena cahaya memiliki peran penting untuk memberikan sensasi
menonton. Pada karya “Mutual” dilakukan penambahan lampu par dari depan dan
kanan kiri panggung yang ditujukan pada siklorama. Bertujuan memberikan efek

bayang pada penari. Penggunaan bayangan untuk menyimbolkan padatnya warga

16 Hendro Martono, Mengenal Tata Cahaya Seni Pertunjukan, (Yogyakarta: Cipta Media
2015), 1.
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di waktu sekarang dalam perkampungan tersebut dan bayangan tersebut juga
membantu memberi suasana kebersamaan dan keramaian.

b. Tata rupa pentas

Pertunjukan penciptaan karya tari Tugas Akhir Jurusan Tari strata 1 untuk
semester ini tidak digelar sebagaimana biasanya dan hanya ditampilkan dalam
bentuk rekaman dokumentasi saja. Dalam melakukan rekaman dokumentasi untuk
karya tari ini dilakukan di Proscenium Stage auditorium Tari Institut Seni Indonesia
Yogyakarta. Menggunakan-sikloramaiyang di pasang sebagaib penggati backdrop.
Siklorama dibuka dari awal pertunjukan sampai akhir. Siklerama yang digunakan
berfungsi untuk ' membantu, bayangan penari; yang merupakan gambaran dari

adanya pertambahan penduduk.yang terjadi dikampung Kuripan Lor gang 4.

Gambar 9 : setting panggung dengan siklorama (Foto : putri, 26 Nov 2020)
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